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ABSTRAK 

 

  INDAH DWI LESTARI. Upaya sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI 
di SMP Muhammadiya 1 Minggir Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Minggir 
Sleman dituntut untuk lebih kreatif, inovatif dalam belajar mengajar. Dalam meningkatkan profesional 
guru bukan hanya sekedar diarahkan kepada pembinaan yang bersifat administratif tetapi juga dalam 
kemampuan dalam pembelajaran. Upaya yang dilakukan seklolah dalam menigkatkan kompetensi 
profesional guru adalah dengan diikut sertakan dalam kegiatan workshop, pelatihan, MGMP, baik yang 
diadakan oleh dinas maupun diadakan oleh pihak sekolah. Permasalahan pada penelitian ini adalah 
bagaimana kompetensi guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta, upaya apa saja 
yang ditempuh oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP 
Muhmmadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta dan kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di SMP Muhammadiyah 1 
Minggir Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan triangulasi yaitu dengan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode wawancara, karena dirasa cukup sederhana dan tidak 
memerlukan waktu terlalu lama. 

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kompetensi Profesional Guru PAI belum sepenuhnya dimiliki 
oleh guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman karena masih ada guru yang tidak 
memperbaharui RPP serta dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan masih kurang. (2) 
Langkah-langkah kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesioal guru PAI : kepala sekolah 
mendelegasikan guru untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh KEMENAG maupun 
KEMDINAS, baik seminar, workshop, MGMP, KKG. (3) faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 
kompetensi profesional guru PAI adalah terbatasnya dana yang tersedia, sarana dan prasarana yang 
kurang memadai dan kemampuan dasar para guru yang sifatnya heterogen. 
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Penulisan transliterasi huruf Arab ke dalam huruf  Latin penelitian ini, 

berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan  dan Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 dan  No. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 
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B. Konsonan rangkap karena syahaddah ditulis rangkap 
 
 "! �دة

 $ّ�ة
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ditulis 

Muta’addidah 

‘ iddah 

 
C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 
 

%&'( 

%)$ 

ditulis 

ditulis 

H}ikmah 

‘ illah 

 
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zaakat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis h. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di negeri ini, pendidikan memiliki peran yang strategis dan fungsional 

dalam upaya membangun masyarakat madani di Indonesia. Pendidikan 

sebagai sarana terbaik yang desain untuk menciptakan suatu generasi baru 

pemuda-pemudi yang tidak akan kehilangan ikatan dengan tradisi mereka 

sendiri tetapi juga sekaligus tidak bodoh secara intelektual atau terbelakang.  

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidik 

yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala menyerahkan 

anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab 

pendidikan anaknya kepada guru. Hal itu pun menunjukkan pula bahwa orang 

tua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru/sekolah 

karena tidak sembarang orang dapat menjabat guru. 

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di 

luar dinas, ataupun dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan 

terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas 

kemanusiaan, dan tugas dalam kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi 

meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa. Tugas dalam bidang 

kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orangtua 
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kedua. Ia harus mampu menarik simpatik sehingga ia menjadi idola para 

siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi 

motivasi bagi siswanya dalam belajar. Masyarakat menempatkan guru pada 

tempat yang lebih terhormat dilingkungannya karena dari seorang guru 

diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Keberadaan 

guru dalam dunia pendidikan sangat krusial, sebab kewajibannya tidak hanya 

menginternalisasikan pengetahuan (knowledge) tetapi juga dituntut 

mentransformasikan nilai-nilai (value) pada anak didik. Bentuk nilai yang 

ditransformasikan dan disosialisasikan meliputi : nilai etis, nilai pragmatis, 

nilai efek sensorik dan nilai religious.2 

Sedemikian berat tugas dan tanggung jawab, maka dalam proses 

pembelajarannya diperlukan guru yang profesional, dan yang berkompeten. 

Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar 

siswa berada pada tingkat optimal. 

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan 

sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan 

pendidikan pada umumnya direalisasikan, termasuk dalam meningkatkan 

kompetensi profesional tenaga kependidikannya (guru). Kepala sekolah 

merupakan salah satu kompenen yang paling berperan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan.3 Begitupun sehubungan dengan kebijakan pemerintah 

yang memberlakukan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) guna 

                                                             
2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004),  hlm. 83 
3 Mulyasa, menjadi kepala sekolah profesioanal, (bandung;Rosda karya 2004), hlm 24 
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peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Di dalam kurikulum ini guru 

dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, komitmen yang tinggi dan motivasi 

untuk mengembangkan kurikulum tersebut. 

Serta melakukan sertifikasi guru yaitu pada UU No 14 tahun 2005 

tetang guru dan dosen, guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional4.  

Seorang guru harus memiliki empat kompetensi yaitu : kompetensi 

pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional, kompetensi personal. 

Tetapi yang penulis angkat adalah kompetensi profesional dimana seorang 

guru mampu menguasai materi dan mampu memilih strategi pembelajaran 

yang dapat menarik peserta didik. 

Peningkatan kemampuan profesional guru bukan hanya sekedar 

diarahkan kepada pembinaan yang bersifat aspek-aspek administrif 

kepegawaian tetapi harus lebih kepada peningkatan kemampuan 

keprofesionalannya dan komitmen sebagai seorang pendidik.  

Sebagaimana wawancara dengan salah satu guru PAI di SMA 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta, bapak Fastabiqul Khusni 

yang mengatakan bahwa : upaya kepala kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru adalah dengan diikut sertakan dalam MGMP 

kabupaten dan juga diadakan MGMP di sekolah, dan guru juga diikut 

                                                             
4 Abadi, Nur, Analisis sertifikasi guru.”rindang, no.05.th xxxii (Des 2006), hlm 23 
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sertakan dalam pelatihan-pelatihan/workshop yang dapat menunjang 

wawasan.5 

Dalam hal ini juga SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman 

Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan formal yang sudah berdiri cukup 

lama juga diterima dan diakui oleh masyarakat secara keseluruhan khususnya 

baik segi kuantitas maupun kualitasnya, baik melalui standar kompetensi dan 

sertifikasi gurunya.  

SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta mempunyai 

tanggung jawab untuk menjadikan anak didiknya menjadi manusia yang 

berkepribadian muslim, sebagaimana tujuan pendidikan Islam. Oleh karena 

itu, kompetensi profesional guru agama sangat diperlukan, sehingga nilai-

nilai agama yang diajarkan di SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman 

Yogyakarta bukan hanya menjadi ilmu pengetahuan saja, tetapi dapat dihayati 

dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta  yakni bapak Fastabiqul 

Khusni salah satu pengajar PAI di SMP Muhammadiyah 1 Minggir.  Beliau  

mengatakan bahwa saya sudah menerapkan beberapa strategi dalam proses 

pembelajaran tetapi masih ada sebagian siswa yang tidak fokus ketika saya 

sedang menjelaskan materi pelajaran pada saat proses pembelajaran 

berlangsung6. 

                                                             
5 Hasil wawancara dengan bapak Fastabiqul Khusni salah satu guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta,tanggal 3 Oktober 2011 
6 Hasil wawancara dengan Bapak Fatabiqul Khusni salah satu Guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta pada tanggal 3 Oktober 2011 
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Sehingga hal ini membuat penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

upaya sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, kami merumuskan 

beberapa pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kompetensi profesional guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 

Minggir Sleman Yogyakarta? 

2. Upaya apa saja yang ditempuh Sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman 

Yogyakarta? 

3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam upaya meningkatkan guru 

PAI di SMP Muhammadiyah 1 Minnggir Sleman Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang telah dilakukan sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta. 
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3. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam 

meningkatkan kompetensi profesionalisme guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dalam meingkatkan profesionalisme guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta. 

2. Guru PAI, dapat digunakan sebagai masukan dan bahan 

pertimbangan dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu 

pembelajaran PAI. 

3. Peneliti, dapat digunakan untuk memperkaya khazanah 

pengetahuan mengenai kompetensi profesional yang harus 

dikuasai oleh guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran dan 

sebagai bekal sebelum memasuki dunia pendidikan. 

 

D. Kajian pustaka 

Setelah penulis mencari hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan 

upaya Kepala Sekolah di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta memang belum ada yang secara langsung mengangkat 

tema tersebut, beberapa tema yang berkaitan dengan tema tersebut antara lain: 

1. Skripsi saudari Chana Zakiyah, yang berjudul “Usaha Kepala sekolah 

dalam meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 

Di MAN Tegalrejo Magelang”. Dalam skripsi tersebut dibahas 
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mengenai usaha yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru PAI dan hasil yang telah dicapai dalam upaya 

peningkatan tersebut. Hasilnya bahwa belum semua guru PAI di 

sekolah tersebut mencapai peningkatan profesional.7 

2. Skripsi saudara Zamroni Ahmad, yang berjudul “Peran Kepala 

Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Untuk Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru PAI (Studi Kasus di MTsN YAJRI 

Payaman Secang Magelang)”. Skripsi ini membahas tentang tugas 

kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan dalam meningkatkan 

profesional guru PAI hasil dari peningkatan kompetensi guru PAI 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan kunjungan kelas, 

pertemuan individu dan perantara dapat membantu guru PAi 

menigkatkan kompetensi profesionalnya.8 

3. Skripsi saudari Tatik Isbandiyah yang berjudul “Profesionalisme guru 

dan Aplikasinya dalam pengajaran PAI di SMPN 2 Purwosari 

Kediri”. Dimana dalam skripsi tersebut dijeaskan tentang penerapan 

kompetensi profesional guru PAI dalam pelaksanaan pengajaran PAI. 

Hasilnya bahwa guru PAI di SMPN 2 Purwosari Kediri sudah dapat 

                                                             
7 Chana Zakiyah, “Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama Islam di MAN Tegalrejo Magelang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007 

8 Zamroni Ahmad, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Pendidikan Untuk 
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI (Studi Kasus di MTsN YAJRI Payaman Secang 
Magelang)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007 
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menguasai kompetensi profesional dan menerapkannya dalam 

pelaksanaan pengajaran PAI.9 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penelitian yang dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan hasil 

penelitian diatas. Penelitian ini lebih menyoroti tentang kompetensi 

profesional guru PAI serta upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru PAI, disamping itu lokasi dan subjek yang diteliti juga 

berbeda dengan penelitian-penelitian diatas. 

Adapun spesifikasinya penelitian skripsi ini pada dasarnya adalah 

tentang tugas yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin 

sekolah dalam rangka meningkatkan profesional guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta, sehingga yang menjadi 

subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah. Guru PAI dan beberapa 

siswa. 

Dalam skripsi ini ia membahas tentang bagaimana kompetensi 

profesional guru PAI dan upaya apa saja yang telah dilakukan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru PAI tersebut.  

 

 

 

 

 
                                                             

9 Tatik Isbandiyah,“Profesionalisme guru dan Aplikasinya dalam pengajaran PAI di 
SMPN 2 Purwosari Kediri” , Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2005 
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E. Landasan teori 

1. Guru 

a) Definisi Guru 

Guru merupakan jabatan profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang 

yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau 

pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai dalam bidang-bidang 

tertentu, belum dapat disebut guru. Untuk dapat menjadi guru 

diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional 

yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran 

dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 

dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 

prajabatan. 

Hakikat pendidikan dalam Islam adalah orang-orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 

mengupayakan seluruh potensi anak didik, baik afektif, kognitif dan 

prikomotor.10 Fadhil al-djamali menyebutkan, bahwa pendidik orang 

yang mengarahkan manusia  kepada kehidupan yang baik sehingga 

terangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar 

yang dimiliki oleh manusia. Dalam prespektif pendidikan Islam 

sebagai guru biasa disebut sebagai : ustadz, mu’allim, murabbiy, 

mursyid, mudarris, dan mu’addib. Ini mengandung makna bahwa 

                                                             
10 Ramayulis, Ilmu, hlm 85 
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seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme 

dalam mengembangkan tugasnya. Seseorang dikatakan profesional, 

bilamana pada dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap 

tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil,serta sikap 

continous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan 

memperbaharui model-model atau cara bekerja sesuai dengan tuntutan 

jamannya, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugasnya 

mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang hidup pada 

zamannya di masa depan. 

b) Standar Kompetensi Guru 

Kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi 

atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif. 

Adapun kompetensi kompetensi guru (teacher competency) menurut 

barlow, ialah the ability of a teacher to responsibilly perform his or 

her duties appro privately. Artinya banyak kompetensi guru 

merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-

kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. 

Sedangkan dalam UU RI No 14 TH 2005 tentang guru  dan 

dosen, dijelaskan : kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai 

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas profesionalan.11 

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

                                                             
11 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 

2007), hlm 25. 
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keilmuan teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah 

membentuk kompetensi standar pofesi guru, yang menangkup 

penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran 

yang mendidik, pengembangan pribadi atau profesinalisme. Keempat 

standar kompetensi tersebut masih bersifat umum dan perlu dikemas 

dengan menempatkan manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang 

beriman dan bertaqwa, serta sebagai warga Negara Indonesia yang 

demokratis dan bertanggung jawab.12 

c) Kompetensi Profesional Guru 

Kompetensi profesional guru dapat diartikan sebagai 

kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi 

keguruannya. Artinya guru yang piawai dalam melaksanakan 

profesinya dapat disebut guru yang berkompeten dan profesional. 13 

Dalam buku “Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam” 

Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa profesionalisme adalah paham yang 

mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang 

profesional. Orang yang profesional adalah orang yang memiliki 

profesi14. Sebagaimana seorang guru bukan hanya dituntut 

melaksanakan tugasnya secra profesional, tetapi juga hatus memiliki 

pengetahuan dan kemapuan profesional supaya tujuan dalam 

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

                                                             
12 Ibid., hlm 27 
13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung:Rosda Karya, 2004) hlm 229 
14 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004, hal 107 
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Dalam pendidikan Islam seorang pendidik harus menguasai 

kompetensi profesional religious yaitu kemampuan untuk 

menjalankan tugasnya secara profesional, dalam arti mampu membuat 

keputusan keahlian atas beragamnya kasus serta mampu 

mempertanggungjawabkan berdasarkan teori dan wawasan 

keahliannya dalam perspektif Islam. 

Kompetensi di atas dapat dijabarkan dalam kompetensi-

kompetensi sebagai berikut : 

1) Mengetahui hal-hal yang perlu diajarkan, sehingga ia harus 

belajar dan mencari informasi tentang materi yang diajarkan. 

2) Menguasai keseluruhan bahan materi yang akan disampaikan 

pada anak didiknya 

3) Mempunyai kemampuan menganalisis materi yang diajarkan 

dan menghubungkannya dengan konteks komponen-komponen 

secara keseluruhan melalui pola yang diberikan Islam tentang 

bagaimana cara berfikir (way of thingking) dan cara hidup 

(way of life) yang perlu dikembangkan melalui edukasi 

4) Mengamalkan terlebih dahulu informasi yang telah didapat 

sebelum disajikan pada anak didiknya (QS. 61 : 2-3) 

5) Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang sedang dan 

sudah dilakasankan (QS. 2 :31) 

6) Memberi hadiah (tabsyir/reward) dan hukuman 

(tandzir/punishment) sesuai dengan usaha dan upaya yang 
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dicapai anak didiknya dalam rangka memberikan persuasi dan 

motivasi dalam proses belajar (QS. 2:119) 

7) Memberikan uswatun hasanah dan mengingkatkan kualitas dan 

keprofesionalannya yang mengacu pada furistik tanpa 

melupakan peningkatan kesejahteraan, misalnya gaji, pangkat, 

kesehatan, perumahan, sehingga pendidikan benar-benar 

berkemampuan tinggi dalam transfer of heart, transfer of 

head, dan transfer of hand, kepada anak didik dan 

lingkungannya, serta mencegah adanya pepatah “guru kencing 

berdiri murid kencing berlari” yang pada gilirannya akan lebih 

ironis lagi dengan “guru kencing berdiri dan murid 

mengencingi guru.”15 

Karena keberadaan guru tidak hanya sekedar berkewajiban 

menyampaikan materi (transfer of Knowledge) kepada siswa tetapi 

juga berkewajiban menyampaikan skill dan nilai. Ini berarti bahwa 

tugas guru tidak hanya pada aspek knowledge saja, tetapi juga harus 

dapat menjadi teladan bagi siswanya. Oleh karena itu, secara khusus 

guru harus mempunyai kompetensi profesional. Guru profesional, 

artinya ia memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai 

bidang studi yang akan ditransformasikan kepada peserta didik serta 

penguasaan metodologinya (memiliki konsep dasar teoritik), memiliki 

pengetahuan (ketrampilan) yang vital bagi guru (mampu memilih dan 

                                                             
15 Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Al-Husna, 2000), 

hlm. 173-174 
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menggunakan berbagai strategi yang tepat dalam proses 

pembelajarannya). 

Menurut Oemar Hamalik guru yang dinilai kompeten secara 

profesional, apabila : 

1) Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab 

sebaik-baiknya. 

2) Guru tersebut mampu melaksanakan peranperannya secara 

berhasil. 

3) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan 

4) Guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam proses 

mengajar dan belajar dalam kelas.16 

Beberapa profil kompetensi profesional yang harus dimiliki 

oleh guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) mampu menguasai bahan bidang studi 

2) mampu mengelola program pembelajaran 

3) mampu mengelola kelas 

4) mampu mengelola dan menggunakan media serta sumber 

belajar 

5) menguasai landasan-landasan pendidikan 

6) mampu menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 

7) mampu mengelola interaksi pembelajaran 

                                                             
16 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2006) , hal 38 
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8) mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 

penyuluhan 

9) mampu menyelenggarakan administrasi sekolah 

10) mampu menyelenggarakan penelitian sederhana untuk 

keperluan pengajaran.17 

Sebagai profesional, guru harus selalu meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan secara terus-menerus. Sebagai 

jabatan yang harus dapat menjawab tantangan perkembangn 

masyarakat, jabatan guru harus selalu dikembangkan. Dalam bersikap 

guru harus selalu mengadakan pembaharuan sesuai dengan tuntunan 

tugasnya. 

Sedangkan secara lebih khusus kompetensi profesional guru 

dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1) Memahami Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

2) Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 

3) Menguasai standar materi 

4) Mengelola program pembelajaran 

5) Mengelola kelas 

6) Menggunakan media dan sumber pembelajaran 

7) Menguasai landasan-landasan kependidikan 

8) Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik 

                                                             
17 Cece Wijaya dan A. Tabrani, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994),  hal 25 
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9) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah 

10) Memahami penelitian dalam pembelajaran 

11) Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam 

pembelajaran 

12) Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan 

13) Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran 

individual.18 

 

F. Metode penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

menemukan dan menggali sesuatu yang telah ada, untuk kemudian diuji 

kebenarannya yang masih diragukan.19 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian 

yang selanjutnya disebut informan atau responden melalui instrumen 

pengumpulan data seperti angket, wawancara, observasi, dan sebagainya.20 

Prosedur penelitian ini, akan menghasilkan data deskriptif, berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
                                                             

18 Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi guru, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 
2007), hlm 135-138 

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 1997), hal. 102. 

20 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 
125. 
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diamati. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena secara apa 

adanya.21 

2. Subyek Penelitian 

Metode penentuan subyek disebut juga sebagai metode sumber 

data. Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.22 

Berkenaan dengan wilayah sumber data yang dijadikan sebagai subyek 

penelitian dalam menentukan subyeknya, penulis mengambil teknik 

penelitian porpusif sampling. Dalam penelitian ini subjek yang dijadikan 

sebagai sumber informasi adalah sebagai berikut : 

a. Kepala SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta, Bapak 

Suparyanto S.Pd. untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang telah 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di 

sekolahan tersebut. 

b. Kepala Tata Usaha SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman 

Yogyakarta, Bapak Dasuki. Untuk mendapatkan data mengenai sejarah 

berdiri dan berkembangnya SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman 

Yogyakarta. 

c. Guru-guru PAI SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta. 

Untuk mendapatkan informasi mengenai kompetensi profesional yang 

dimiliki oleh guru-guru PAI.  

                                                             
21 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2007), hal.18.  
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal. 102. 
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d. Siswa-siswi SMP Muhammadiyah 1 Minggir yang dimitai datanya 

beberapa siswa, guna mengetahui bagaimana guru PAI dalam mengajar 

dikelas yang berkaitan dengan penguasaan materi yang disampaikan.  

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting 

dalam penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan 

antara lain :  

a. Observasi (Pengamatan) 

Dalam penelitian kualitatif pengamatan dimanfaatkan sebesar-

besarnya, karena mempunya alasan sebagai berikut : 

1). Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung. 

2). Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 

yang terjadi pada keadaan sebenarnya. 

3). Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 

situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun 

pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 

4). Pengamatan dapat digunakan untuk mengecek kepercayaan data 

dalam suatu wawancara. 

5). Pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-

situasi yang rumit. 
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6). Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya 

tidak memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat 

bermanfaat.23 

Observasi atau pengamatan digunakan untuk mengoptimalkan 

kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku 

tak sadar, kebiasaan, dsb. Adapun metode ini penulis gunakan untuk 

mengamati dan mengetahui profesionalisme guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman dan uapaya apa saja yang telah 

dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru PAI di sekolahan tersebut. 

b.  Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.24 

Metode wawancara yang penulis gunakan pada penelitian ini 

adalah metode wawancara snowballing, yaitu teknik wawancara yang 

mula-mula jumlah kecil kemudian membesar. Dapat disimpulkan 

apabila dengan satu atau dua orang data yang diperoleh masih merasa 

                                                             
23 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif  Edisi Revisi (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 174-175. 
24  Ibid. hal 186. 
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kurang, maka peneliti mencari orang yang dipandang lebih tahu untuk 

melengkapi data yang dibutuhkan.25 

Metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai guru-guru 

PAI guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan 

kompetensi profesional guru PAI, mewawancarai kepala sekolah untuk 

mengetahui upaya apa saja yang telah dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi profesionalisme guru PAI.   

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.26 Dokumentasi ini juga 

merupakan suatu media untuk mendapatkan gambaran mengenai objek 

yang diteliti. 

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 

sumber data, karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah 

berdirinya dan perkembangan SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman 

Yogyakarta. 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2007), hal. 125 
26 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 

hal.181 
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Metode dokumentasi juga digunakan oleh penulis untuk 

memperoleh gambaran tentang kompetensi profesional serta upaya 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kopetensi 

profesional khususnya guru PAI.  

d. Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah suatu analisis 

yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan 

menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan. Sedangkan analisa 

data dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis deskriptif. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah seselsai 

di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 

difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan 

data. Dalam kenyataannya, analisis data dalam penelitian kualitatif 

berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai 

pengumpulan data.27 

 

 

 

                                                             
27 Sugiyono, Metode, hal. 336. 
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Data penelitian kualitatif banyak menggunakan kata-kata, maka 

analisa data yang dilakukan melalui: 

a. Data Reduction (Reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan dirangkum, kemudian 

dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema polanya dan membuang yang tidak perlu.sehingga dapat 

mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Data Display (Penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Atau bisa juga dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/ Verivication (Kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 

sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mempelajari 

kembali data yang terkumpul. Kesimpulan juga diverifikasikan selama 

penelitian berlangsung. Dari data-data yang direduksi dapat ditarik 

kesimpulan yang memenuhi syarat kredibilitas dan objektifitas hasil 
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penelitian, dengan jalan membandingkan hasil penelitian dengan 

teori.28  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas. 

e. Uji Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan data atau sebagai pembanding data itu.29 Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber dan triangulasi 

dengan metode. Triangulasi dengan sumber yakni membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini 

dapat dicapai dengan jalan: 

1). Membandingkan data hasil pengamatan dari data hasil wawancara.  

2). Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

                                                             
28 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 1998), hal. 263. 
29 Lexy J. Moleong, Metodologi, hal. 330. 



24 

 

3). Membandingkan keadaan dan persepsi seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

4). Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Dalam hal teknik trianggulasi disini, penulis menggunakan 

jalan membandingkan data hasil pengamatan dari data hasil 

wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan 

hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

G. Sistematika pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum susunan 

penelitian ini, maka penulis perlu mengemukakan tentang sistematika 

penelitian yang terbagi dalam tiga bagian, sehingga jalannya penulisan 

penelitian ini menjadi sistematis. Sistematika pembahasan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang latar belakang masalah yang kemudian 

diambil kesimpulan tentang rumusan masalah yang akan diteliti dan 

mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian agar dapat diketahui dan 

dipahami oleh penulis maupun pembaca. Penulis juga mengemukakan kajian 

pustaka berisi tentang penelitian relevan yang digunakan untuk menunjukkan 

bahwa judul yang diangkat belum pernah diteliti oleh orang lain. Kemudian 

dilanjutkan dengan landasan teori untuk mendukung bahwa penelitian yang 
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dilakukan mempunyai landasan yang kuat untuk menjadi lebih baik, 

selanjutnya adalah metode penelitian guna mempermudah penelitian ini. Pada 

bagian terakhir bab pertama ini berisi tentang sistematika pembahasan, yaitu 

untuk mengetahui dan mempermudah dalam memahami alur skripsi yang akan 

diselesaikan nantinya. 

Bab kedua, mendeskripsikan secara umum tentang SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta sebagai obyek penelitian, 

yang meliputi : letak geografis, sejarah singkat berdirinya sekolah dan 

perkembangannya, visi dan misi sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan 

sarana dan prasarana sekolah, keadaan guru, karyawan dan siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta. 

Bab ketiga, membahas analis data dari subjek yang diteliti, setelah 

mengetahui gambaran umum dan beberapa langkah serta metode penelitian 

bab pertama, maka pada bab ketiga ini berisi mengenai pemaparan data 

beserta analisis kritis tentang kompentensi guru-guru PAI serta upaya yang 

dilakuakn kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru-

guru khususnya guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Minggir Yogyakarta.  

Bab keempat, penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran untuk lembaga yang menjadi obyek penelitian. 
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PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari beberapa uraian diatas penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Minggir Sleman Yogyakarta belum 

sepenuhnya menguasai komponen-komponen yang ada dalam kompetesi 

profesional guru . hal ini didasarkan pada : masih terdapatny guru yang 

belum menguasai materi pelajaran dengan baik, masih adanya guru yang 

tidak memperbaharui RPP, kurang variatifnya guru dalam penggunaan 

media daan metode pembelajaran. 

2. Sedangkan langkah-langkah yang ditempuh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru PAI dalam pembelajaran, 

antara lain : 

a. Meningkatkan pengetahuan guru 

Yaitu dengan mendelegasikan atau pengirimakan guru-guru PAI 

pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi profesionalnya baik dalam bentuk seminar, diskusi, 

penataran, loka karya dari Diknas, Kemenag, maupun dilingkungan 

sekolah sendiri serta dengan mendelegasikan guru pada kegiatan 

MGMP, MGP. 

b. Meningkatkan kratifitass guru 

1) Merangsang dan membangkitkan semnagat guru dalam mengajar 

(pemberian motivasi) 
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2) Memberikan bimbingan, pengawasaan serta bantuan kepada guru 

3) Menyediakan sarana dan prasarana termasuk media/alat peraga, 

serta kelengakapan pusat sumber belajar. 

4) Bersama dengan guru mengembangakan model-model 

pembelajaran 

5) Berusaha membina kerjasama yang baik dengan menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan. 

6) Melibatkan semua tenaga kependidikan termasuk guru untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. 

7) Meningkatkan kedisiplinan teaga kependidikan termasuk guru  

8) Kepala sekolah memberikan rewards atau penghargaan bagi  guru 

atau tenaga kependidikan lainnya yang mempunyai prestasi / 

pekerjaan yang memuaskan dalam meingkatkan kualitas sekolah 

9) Sedangkan teknik peningkatan kompetensi profesional guru PAI 

dalam pembelajaran, berupa teknik individu yaitu dengn 

kunjungan kelas dan pertemuan individu serta tehnik kelompok 

yaitu dengan rapat guru 

B. Saran-saran 

1. Untuk para guru-guru khususnya guru PAI agar lebih meningkatkan 

kompetensi prrofesionalnya khususnya dalam pembelajaran. Misalnya 

dengan banyak membaca buku, lebih giat mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang bertujuan untuk peningkatan profesionalitasnya, mencoba 

menerapkan berbagai metode-metode pembelajaran, apabila sekolah 
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sengat minim media pembelejarannya maka guru harusa dapat 

melakukan improvisasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai serta 

banyak mendengat berita/informasi-informasi. Karena metodologi itu 

jauh lebih penting dari pada teori. Maju dan tidaknya suatu bangsa salah 

satunya itu sangat tergantung bagaimana usaha-usaha guru dalam 

mentransferkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kepada anak didiknya. 

2. Kepala sekolah merupakan seorang yang paling bertanggung jawab atas 

maju dan tidaknya suatu sekolah, untuk itulah kepala sekolah harus lebih 

variatif, lebih peduli dan lebih mengoptimalkan usaha-usahanya dalam 

meningkatakn profesionalitasnya tenaga kependidikannya. Melengkapi 

sarana-prasarana demi menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

 

C. Kata penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan  skripsi ini 

tanpa banyak hambatan yang berarti. Inilah buah pena yang terukir dari sebuah 

penelitian, tertulis di antara sisa-sisa semangat dan ketidakberdayaan. Seluruh waktu, 

tenaga dan pikiran telah penulis curahkan demi terselesaikannya skripsi ini, namun 

penulis juga merasa bahwa tulisan sederhana ini memang sangat jauh dari 

kesempurnaan.  
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